
INFORMASI UMUM MODUL
	
Nama Penyusun
	: …………………..

	Instansi/Sekolah
	: SDN …..

	Jenjang / Kelas
	: SD / V

	Alokasi Waktu
	:  3 Kali Pertemuan (9 JP)

	Tahun Pelajaran
	: 20.. / 20..



KOMPONEN INTI 
	Capaian Pembelajaran Fase C

	Pada akhir Fase C, peserta didik memodifikasi keterampilan gerak dan menerapkan konsep gerak dalam berbagai situasi gerak untuk meningkatkan capaian gerak. Mereka mentransfer strategi gerak dari suatu situasi gerak ke situasi lainnya. Peserta didik memprediksi strategi gerak dan menguji efektivitas penerapannya dalam berbagai situasi gerak. Mereka merancang dan menguji peraturan serta memodifikasi permainan dalam rangka mendukung fair play dan inklusi dalam berbagai konteks gerak. Peserta didik menggambarkan kontribusi mereka sebagai anggota kelompok atau tim. Mereka menggambarkan pengaruh aktivitas jasmani terhadap kesehatan dan faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi. Peserta didik mengeksplorasi promosi kesehatan terkait aktivitas jasmani dan strategi untuk mencapainya.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Terampil Bergerak
	Peserta didik menyesuaikan dan memodifikasi keterampilan gerak melintasi berbagai situasi gerak. Peserta didik mentransfer strategi gerak yang sudah dikuasai ke dalam berbagai situasi gerak yang berbeda. Peserta didik menginvestigasi berbagai konsep gerak yang dapat diterapkan untuk meningkatkan capaian keterampilan gerak.

	Belajar melalui Gerak
	Peserta didik memprediksi dan menguji efektivitas penerapan strategi gerak dalam berbagai situasi gerak. Peserta didik merancang dan menguji peraturan alternatif dan modifikasi permainan untuk mendukung fair play dan partisipasi inklusif. Peserta didik berpartisipasi secara positif dalam kelompok atau tim dengan memberi kontribusi pada aktivitas kelompok, mendorong orang lain dan menegosiasikan peran dan tanggung jawab.

	Bergaya Hidup Aktif
	Peserta didik berpartisipasi dalam aktivitas jasmani untuk menggambarkan pengaruh aktivitas jasmani yang teratur terhadap kesehatan. Peserta didik berpartisipasi dalam aktivitas jasmani di luar ruang dan/atau lingkungan alam dan menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi, baik secara pribadi maupun kelompok. Peserta didik mengeksplorasi rekomendasi aktivitas jasmani serta pencegahan perilaku sedenter dan membahas strategi pencapaiannya.

	Memilih Hidup yang Menyehatkan
	Peserta didik mengidentifikasi risiko kesehatan akibat gaya hidup dan pencegahan melalui aktivitas jasmani berdasarkan rekomendasi otoritas kesehatan, memilih makanan sehat untuk menunjang aktivitas jasmani berdasarkan informasi kandungan gizi pada makanan, dan mempraktikkan penanganan cedera sedang sesuai pemahaman tentang prinsip pertolongan pertama.






	Tujuan Pembelajaran
	· Dengan membaca teks, peserta didik dapat mendeskripsikan bahaya rokok dan minuman keras bagi kesehatan tubuh. 
· Dengan berdiskusi, peserta didik dapat menjelaskan bahaya narkotika, psikotropika, dan obat berbahaya lainnya bagi kesehatan tubuh. 
· Melalui diskusi, peserta didik dapat menyusun laporpan mengenai bahaya rokok dan minuman keras bagi kesehatan tubuh. 
· Melalui diskusi, peserta didik dapat mengampanyekan gerakan antinarkotika, zat adiktif, dan obat berbahaya lain terhadap kesehatan tubuh.  


	Pertanyaan Pemantik
	· Apa saja bahaya merokok, minum minuman keras, dan narkoba?

	Profil Pancasila
	Mandiri dan Gotong royong

	8 Profil Lulusan
	1. [bookmark: _Hlk198406739]Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME
Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan tuhan seta menghayati nilai-nilai spriritual dalam kehidupan sehari-hari
2. Kewargaan
Individu yang memiliki rasa cinta tanah air, mentaati aturan dna norma social dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki kepedulian, tanggungjawab social, serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang terkait, keberlanjutan manusia dan lingkungan
3. Penalaran Kritis
Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis dan reflektif dalam memahami, mngevaluasi, serta memproses informasi untuk menyelesaikan masalah
4. Kreativitas
Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik dan bermanfaat
5. Kolaborasi
Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain secara gotong roying untuk mencapai tujuan Bersama melalui pembagian pesan dan tanggung jawab
6. Kemandirian
Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif, mngetasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat bergantung pada orang lain
7. Kesehatan
Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan mampu menjaga keseimbangan Kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin (well-being)
8. Komunikasi
Individu yang memiliki kemampuan komunikasi untrapribadi untuk melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan dan antarpribadi untuk menyampaikan ide gagasan, dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi.


	Kata kunci
	· rokok
· nikotin
· alkohol
· narkoba
	· psikotropika
· zat adiktif
· napza



	Target Peserta Didik :
	Jumlah Siswa : 

	Peserta didik Reguler
	30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak)


	Assesmen :  
	Jenis Assesmen :  

	Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
· Asesmen individu
· Asesmen kelompok  
  
	· Presentasi
· Produk
· Tertulis
· Unjuk Kerja
· Tertulis

	Model Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

	· Tatap muka
	· Individu
· Berkelompok (Lebih dari dua orang)


	Ketersediaan Materi :

	· Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi: 
YA/TIDAK
· Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep: 
YA/TIDAK  


	Metode dan model pembelajaran :

	Deep Learning (mindful, joyful dan meaningful).

	Sumber Belajar :

	1. Sumber Utama
· Buku  Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan kelas V SD 
· Benda-benda di sekitar peserta didik 
· Gambar di buku Guru/siswa

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.


	Sarana Prasarana

	· Gambar tentang kegiatan kampanye antinarkoba, imbauan larangan merokok, himbauan bahaya narkoba, dan penyuluhan tentang bahaya narkoba. 
· Poster mengenai bahaya rokok dan narkoba. 
· Informasi mengenai bahaya rokok, mimunman keras, dan  narkoba. 
· Surat kabar, majalah, atau internet. 
· Laptop/netbook 
· LCD viewer atau proyektor  


	Materi Pembelajaran 

	1. Materi Pembelajaran Reguler 
A. Bahaya Rokok dan Minuman Keras bagi Kesehatan Tubuh 
1. Bahaya Merokok bagi Kesehatan 
2. Bahaya Minuman Keras bagi Kesehatan 

B. Bahaya Mengonsumsi Narkotika, Psikotropika, Zat Adiktif,dan Obat Berbahaya Lain 
1. Bahaya Narkotika 
2. Bahaya Psikotropika 
3. Obat Berbahaya Lainnya bagi Kesehatan Tubuh 
4. Jenis Zat-Zat Adiktif 
5. Cara Menanggulangi Bahaya Napza  

2. Materi Pembelajaran Remedial 
Materi pembelajaran untuk remedial sama dengan materi reguler. Akan tetapi penekanan materinya hanya pada materi yang belum dikuasai (berdasarkan identifikasi) yang akan dipelajari peserta didik kembali. Materi dapat dimodifikasi dengan menambah jarak, pengulangan, intensitas, dan kesempatan/frekuensi melakukan bagi peserta  didik.  Setelah dilakukan identifikasi kelemahan peserta didik, guru dapat mengubah strategi dengan memasangkan peserta didik dan belajar dalam kelompok agar bisa saling membantu, serta berbagai strategi lain sesuai kebutuhan peserta didik. 

3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Materi pembelajaran untuk pengayaan lebih tinggi dari materi regular. Materi dapat  dikembangkan dengan meningkatkan kompleksitas materi, mengubah lingkungan permainan, dan mengubah jumlah pemain di dalam permainan yang dimodifikasi. 


	Kegiatan  pembelajaran :

	Kegiatan pembelajaran mengenai bahaya rokok, minuman keras, dan narkoba memerlukan waktu 9 jam pelajaran. Alokasi waktu setiap pertemuan selama 3 jam pelajaran (3 × 35 menit).    
Dalam Modul pembelajaran X ini ada berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan peserta didik saat pembelajaran. Setiap kegiatan  akan di evaluasi secara langsung berdasarkan hasil observasi. Guru mengevaluasi sesuai dengan kriteria yang tepat. Pada setiap akhir pertemuan, guru mengingatkan kembali projek yang telah dilaksanakan.    
Pengorganisasian tatap muka dalam kegiatan pembelajaran materi bahaya rokok, minuman keras, dan narkoba sebagai berikut.  


	Persiapan Pembelajaran :

	Pada pertemuan ini, Guru akan membahas bahaya merokok bagi kesehatan tubuh. Rokok dapat merusak tubuh. Itu tandanya manusia sendiri yang merusak tubuhnya. Padahal, manusia dianugerahi tubuh sempurna oleh Tuhan Yang Maha Pemurah. Guru menjelaskan mengenai bahaya rokok bagi kesehatan tubuh. Guru juga menjelakasn cara menghindari kebiasaan merokok. Pada pertemuan ini, guru dapat menerapkan model pembelajaran problem based learning.   
Berikut hal-hal yang perlu disiapkan guru untuk mendukung pembelajaran.
a. Gambar/poster imbauan larangan merokok.
b. Informasi mengenai bahaya rokok bagi kesehatan tubuh.
c. Lembar penilaian.


	Pertemuan Pertama 

	Pendahuluan

	  Pembelajaran diawali dengan kegiatan doa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik untuk menguatkan nilai religius dan membangun kesadaran diri sebelum belajar.
  Guru memeriksa kehadiran sekaligus mengamati kondisi fisik peserta didik secara empatik, memberikan kesempatan bagi peserta didik yang kurang sehat untuk mengikuti pembelajaran dengan cara yang sesuai kemampuan mereka (differensiasi).
  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai secara jelas agar peserta didik memahami arah dan manfaat pembelajaran yang akan mereka jalani.
  Guru mengaitkan materi dengan situasi nyata, menceritakan kondisi darurat narkoba di Indonesia sebagai konteks relevan, sekaligus memotivasi peserta didik untuk mengambil sikap positif dengan menghindari narkoba (meaningful learning).
  Guru mengajak peserta didik aktif berpartisipasi melalui sesi tanya jawab interaktif mengenai bahaya merokok, menstimulasi rasa ingin tahu dan keterlibatan kognitif peserta didik. Contoh pertanyaan:
1. Mengapa asap rokok berbahaya bagi kesehatan tubuh?
2. Apa sajakah kandungan zat yang terdapat pada rokok?
  Peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi literasi mandiri tentang bahaya merokok bagi kesehatan tubuh, menggali informasi dari berbagai sumber untuk memperdalam pemahaman mereka secara aktif (active knowledge construction).


	Kegiatan inti

	a) Aktivasi dan Pemahaman Awal:
1. Guru menyiapkan poster “Dilarang Merokok” dan membagikan kartu pertanyaan reflektif terkait poster tersebut kepada setiap peserta didik.
2. Peserta didik secara bergiliran menjawab pertanyaan dengan jujur dan terbuka, lalu guru memfasilitasi diskusi tanya-jawab untuk menggali pemahaman dan perasaan peserta didik tentang bahaya merokok.
3. Bersama-sama, guru dan peserta didik menyimpulkan bahaya merokok dengan penekanan pada dampak nyata dan pengalaman pribadi yang mungkin mereka ketahui.
4. Guru mengajak peserta didik untuk merenungkan bagaimana merokok bisa memengaruhi lingkungan sekitar dan kesehatan diri mereka sendiri (mindful).

b) Eksplorasi dan Pengamatan Kolaboratif:
1. Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil (2 orang) untuk melakukan pengamatan langsung di lingkungan sekitar, misalnya di rumah atau tetangga, mengenai kebiasaan merokok.
2. Mereka berdiskusi dan mencatat hasil pengamatan dengan fokus pada fakta dan perasaan yang muncul dari pengamatan tersebut.
3. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil pengamatan mereka dengan cara yang santun dan penuh rasa hormat kepada teman-teman dan guru (joyful dan meaningful).
4. Guru memberikan umpan balik yang membangun dan menilai hasil kerja kelompok berdasarkan kejujuran, ketelitian, dan rasa empati mereka terhadap dampak merokok.

c) Refleksi dan Peran Aktif:
1. Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi siapa saja di lingkungan mereka yang merokok dan mengajak mereka untuk memikirkan cara yang tepat dan sopan untuk mengingatkan agar berhenti merokok.
2. Diskusi diarahkan agar peserta didik menyadari peran mereka sebagai agen perubahan dalam menjaga kesehatan lingkungan dan keluarga.
3. Guru memberikan dorongan untuk peserta didik agar berani dan aktif mengambil tindakan positif secara nyata di lingkungan mereka (meaningful dan mindful).

d) Pendalaman Materi dan Eksplorasi Informasi:
1. Guru memunculkan masalah berupa bahaya merokok dan meminta peserta didik mengamati poster larangan merokok dengan kritis.
2. Peserta didik didorong untuk bertanya tentang makna dan fungsi gambar pada poster, serta berbagi pengalaman atau pengetahuan yang mereka miliki.
3. Dengan bimbingan guru, peserta didik mencari informasi tentang zat berbahaya dalam rokok (tar, nikotin, karbon monoksida, dan lainnya) melalui diskusi, buku, atau laman internet yang telah disiapkan (eksplorasi mandiri dan kolaboratif).
4. Peserta didik mengasosiasikan informasi tersebut dalam kelompok dan saling menghargai pendapat teman dengan sikap terbuka dan empati (sosial-emosional).
5. Hasil diskusi dikomunikasikan secara santun dalam forum kelas untuk memperkaya wawasan bersama (komunikasi efektif dan empati).

e) Membaca dan Memaknai Informasi:
1. Peserta didik membaca teks “Tahukah Kamu: Apa Dampak Negatif Merokok?” secara bergantian dengan guru memberikan pendampingan untuk memastikan pemahaman.
2. Guru mengajak peserta didik merefleksikan isi bacaan dengan mengaitkan pada pengalaman mereka dan hasil pengamatan sebelumnya.
3. Diskusi ditutup dengan pertanyaan terbuka yang mengajak peserta didik untuk menyimpulkan dan merencanakan tindakan nyata untuk mencegah bahaya merokok dalam kehidupan sehari-hari (meaningful, mindful, joyful).


	Penutup

	1. Guru menyampaikan informasi tentang cara-cara menghindari kebiasaan merokok dengan bahasa yang sederhana dan penuh empati, mengajak peserta didik untuk benar-benar memahami dan merasakan pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan (mindful).
2. Peserta didik diajak mengamati bersama gambar sekelompok anak yang sedang belajar dan beraktivitas positif bersama. Guru mengajak diskusi singkat tentang bagaimana kegiatan positif ini dapat membantu menghindari kebiasaan merokok dan menjaga tubuh tetap sehat (joyful dan meaningful).
3. Guru memotivasi peserta didik untuk memilih aktivitas positif sehari-hari, seperti berolahraga, bermain dengan teman, dan belajar sebagai cara ampuh menjauhkan diri dari kebiasaan merokok. Peserta didik didorong berbagi pengalaman dan ide aktivitas yang mereka sukai (kolaborasi dan ekspresi diri).
4. Guru memberi informasi singkat mengenai materi berikutnya tentang bahaya minuman keras, sebagai persiapan mental dan rasa penasaran peserta didik untuk pembelajaran selanjutnya.
5. Kegiatan ditutup dengan bersama-sama melakukan doa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagai bentuk kesadaran akan karunia tubuh sehat dan harapan untuk selalu dijaga kesehatannya, menumbuhkan rasa syukur dan ketenangan batin (mindful dan spiritual).




	Pertemuan Kedua

	Persiapan Mengajar

	Pada pertemuan ini akan dibahas mengenai bahaya minuman keras bagi kesehatan tubuh. Minuman keras mengandung alkohol yang bersifat adiktif. Jika seseorang mengonsumsi minuman keras, fungsi tubuh dan perilakunya akan terganggu. Pada pertemuan ini guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran contextual teaching learning. 
Beberapa hal yang perlu disiapkan peserta didik untuk mendukung pembelajaran sebagai berikut. 
1) Informasi mengenai bahaya minuman keras.
2) Tongkat.
3) Lembar penilaian.

	Pendahuluan

	· Peserta didik diajak membiasakan berdoa (penguatan nilai  religius). Pembiasaan ini sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.
· Guru mengecek peserta didik yang tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran. Guru mengidentifikasi kondisi fisik peserta didik. 
· Guru menyiapkan media pembelajaran terkait materi bahaya  minuman keras bagi kesehatan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. 
· Peserta didik diajak tanya jawab mengenai bahaya minuman keras bagi kesehatan. Contoh pertanyaannya, mengapa mengonsumsi minuman keras mengganggu fungsi tubuh dan perilaku manusia? Peserta didik dapat saling bertanya dan menarik kesimpulan secara bersama-sama. 
· Guru memberi pengantar tentang bahaya minuman keras. Guru menyajikan informasi identifikasi kandungan alkohol yang diunduh dari internet.   


	Kegiatan Inti

	a) Aktivasi Pemahaman dan Tanya Jawab:
1. Guru menjelaskan secara komunikatif dan empatik mengenai bahaya minuman keras bagi kesehatan, mengaitkan dengan pengalaman atau hal yang mungkin pernah didengar peserta didik.
2. Peserta didik diberi kesempatan aktif untuk bertanya, mengungkapkan pendapat, atau berbagi pengalaman terkait bahaya minuman keras.
3. Guru membimbing diskusi agar peserta didik dapat menyadari dampak negatif minuman keras secara mendalam dan pribadi (mindful).

b) Eksplorasi Kandungan dan Pengetahuan:
1. Guru menjelaskan kandungan zat dalam minuman keras, khususnya alkohol dan asal-usulnya dari fermentasi berbagai bahan alami.
2. Peserta didik membaca dan merangkum artikel yang telah disiapkan guru dari sumber terpercaya (buku, internet) mengenai kandungan alkohol dan contoh minuman keras tradisional.
3. Dalam pasangan, peserta didik berdiskusi dan bertukar informasi yang mereka baca, mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis (HOTS).
4. Peserta didik mengkomunikasikan hasil rangkuman dan diskusinya secara santun kepada guru dan teman sekelas, melatih keterampilan komunikasi dan penghargaan terhadap pendapat orang lain (joyful dan meaningful).

c) Diskusi dan Penggalian Informasi Mendalam:
1. Peserta didik berpasangan mencari informasi dari berbagai sumber (buku, majalah, surat kabar, internet) mengenai bahaya minuman keras dan dampaknya.
2. Melalui diskusi, peserta didik mengasosiasikan dan menyimpulkan informasi tersebut, berlatih berpikir tingkat tinggi (analisis, sintesis, evaluasi).
3. Hasil diskusi dipresentasikan dengan bahasa yang sopan dan terstruktur kepada teman-teman dan guru.
4. Guru memberikan umpan balik yang konstruktif untuk memperdalam pemahaman dan menumbuhkan sikap kritis serta empati.

d) Pembelajaran Berbasis Masalah dan Unjuk Kemampuan:
1. Peserta didik mencari data atau berita dari surat kabar dan internet mengenai fenomena konsumsi minuman keras di kalangan pelajar.
2. Peserta didik diajak menanya dan mendiskusikan bahaya dan solusi tepat untuk mengatasi masalah tersebut dalam kelompok kecil.
3. Peserta didik melakukan eksplorasi pengetahuan secara aktif dengan mengakses berbagai sumber dan bertukar informasi dalam kelompok.
4. Hasil asosiasi informasi melalui diskusi disampaikan secara komunikatif kepada seluruh kelas dengan sikap santun dan percaya diri.
5. Guru mengarahkan refleksi tentang peran aktif peserta didik dalam menghindari dan mencegah konsumsi minuman keras di lingkungan sekitar (meaningful).


	Kegiatan penutup

	· Guru menyampaikan informasi mengenai cara menghindari  minuman keras (miras). Guru menjelaskan secara terperinci  upaya menghindari miras. 
· Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas olahraga yang dapat berperan penting dalam menghindari minuman keras. 
· Peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. Peserta didik dapat menanya jika ada materi yang belum dipahami. 
· Guru meminta peserta didik membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu bahaya mengonsumsi narkotika, psikotropika, zat adiktif, dan obat berbahaya lain. 
· Peserta didik melakukan doa untuk mengakhiri pembelajaran. Pembiasaan ini sebagai wujud syukur kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
· Guru dapat menggunakan model pembelajaran information search sebagai alternatif pembelajaran pada pertemuan ini.  




	Pertemuan Ketiga

	Persiapan Mengajar

	Pada pertemuan ini, guru akan membahas bahaya narkotika dan  bahaya psikotropika, obat berbahaya lainnya bagi kesehatan tubuh, zat adiktif lainnya, dan cara menanggulangi bahaya Napza
Pada pembelajaran ini, peserta didik juga akan mengelompokkan narkotika sesuai dengan jenis dan golongannya. Dalam pertemuan ini guru dapat menerapkan model pembelajaran jigsaw learning. 
Untuk mendukung pembelajaran, guru dapat menyiapkan beberapa hal berikut. 
1) Poster tentang kampanye gerakan antinarkoba. 
2) Informasi mengenai pengelompokan narkotika. 
3) Gambar aktivitas penanggulangan bahaya napza.
4) Informasi mengenai napza dan cara penanggulangannya.
5) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009  tentang Narkotika. 
6) Lembar penilaian.  


	Pendahuluan

	· Guru menyiapkan kelas agar pembelajaran berjalan lancar dan  dimulai dengan berdoa. Guru memotivasi peserta didik untuk mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa (penguatan nilai religius). 
· Guru memeriksa kehadiran  dan mengecek kesehatan peserta  didik. Jika terdapat peserta didik yang kurang sehat, guru dapat menanyakan kondisinya dan memberi pertolongan pertama. 
· Guru menanyakan materi yang telah dibaca oleh peserta didik. 
· Peserta didik dimotivasi agar tetap optimis dan semangat  memerangi bahaya narkoba (penguatan nilai sosial). 
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai pada  pertemuan ini. 
· Peserta didik melakukan tanya jawab terkait bahaya narkotika.  Contoh pertanyaannya sebagai berikut. 
· Apa itu narkotika? 
· Bagaimana cara memerangi narkotika?  
· Peserta didik diimbau menghindari Napza dan terlibat aktif dalam upaya menanggulangi bahaya Napza

	Kegiatan Inti

	1. Eksplorasi dan Pemahaman Materi Bahaya Narkotika
a) Peserta didik membaca secara aktif materi tentang bahaya narkotika dari buku dan sumber lain. Selama membaca, peserta didik mencatat poin-poin penting secara mandiri, memperhatikan kata kunci dan makna utama (mindful reading).
b) Peserta didik diminta membuat poster kreatif tentang bahaya narkotika sebagai wujud ekspresi pemahaman dan untuk memperkuat ingatan (joyful, meaningful).
c) Guru mengarahkan peserta didik berdiskusi berdasarkan materi yang dibaca di buku siswa halaman 205:
· Peserta didik menulis pertanyaan terkait materi pada kertas.
· Kertas pertanyaan dikumpulkan dan dibagikan secara acak kepada peserta didik lain.
· Peserta didik saling menjawab pertanyaan di kelas secara bergantian, mengasah kemampuan berpikir kritis dan komunikasi.
· Guru memberikan penguatan dan penilaian atas partisipasi peserta didik.

2. Pengelompokan dan Analisis Bahaya Narkotika
a) Peserta didik mempelajari tabel pengelompokan narkotika secara kelompok kecil, berdiskusi untuk memahami klasifikasi dan bahayanya.
b) Peserta didik melakukan tanya jawab aktif untuk mengklarifikasi pemahaman tentang berbagai jenis narkotika dan dampaknya terhadap kesehatan.
c) Guru memberikan tugas mencari informasi tambahan dari buku, internet, atau sumber lain untuk memperdalam pemahaman tentang bahaya narkotika.

3. Diskusi dan Eksplorasi Bahaya Psikotropika dan Zat Adiktif Lainnya
a) Peserta didik membaca materi bahaya psikotropika, obat berbahaya lain, dan zat adiktif serta cara menanggulanginya.
b) Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil untuk berdiskusi:
· Membahas perbedaan antara psikotropika dan narkotika.
· Mengidentifikasi dampak penggunaan psikotropika bagi tubuh.
· Menggunakan berbagai referensi (internet, surat kabar, buku) untuk mencari informasi yang valid.
c) Setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil diskusi dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk bertanya dan memberikan tanggapan (mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis).
d) Guru membimbing diskusi agar tetap fokus dan menarik, mendorong partisipasi aktif seluruh peserta didik.

4. Memahami Peran Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Upaya Pencegahan
a) Peserta didik membaca informasi mengenai tugas BNN dari buku siswa halaman 207.
b) Peserta didik mengkaji pengelompokan psikotropika dalam ilmu pengobatan (depresan, stimulan, halusinogen) dan melakukan tanya jawab mengenai dampaknya.
c) Peserta didik mencari dan mencatat efek berbahaya obat lain bagi kesehatan dari berbagai sumber, mengisi tabel sebagai hasil investigasi.
d) Peserta didik mengemukakan hasil pencarian secara santun dan komunikatif di kelas, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

5. Mengenal Jenis Zat Adiktif dan Cara Mengatasi Bahaya Narkoba
a) Peserta didik membaca materi tentang jenis zat adiktif pada buku siswa halaman 208, mencari kata kunci penting dan membuat pertanyaan kritis.
b) Peserta didik berdiskusi bersama teman sebangku tentang cara mengatasi bahaya narkoba berdasarkan gambar imbauan dan penyuluhan yang diamati.
c) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di kelas secara santun dan percaya diri.

6. Upaya Penanggulangan Masalah Narkoba (Prevensi, Promosi, Represi, Kurasi, Rehabilitasi)
a) Guru menjelaskan konsep upaya penanggulangan masalah narkoba dan mengajak peserta didik membuat "Jembatan Keledai" sebagai alat visual untuk memudahkan pemahaman.
b) Peserta didik berdiskusi dan mengaitkan konsep tersebut dengan pengalaman sehari-hari atau fenomena sosial.
c) Peserta didik diberikan tugas proyek kliping tentang bahaya narkoba dari berbagai sumber. Kliping akan menjadi sumber belajar di perpustakaan sekolah.


	Penutup

	· Peserta didik diarahkan mengerjakan Aktivitas Peserta Didik:  Membuat Kliping. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 3–4 peserta didik untuk membuat kliping. Tugas ini dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 
· Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran pada pertemuan ini. Guru memberi motivasi kepada peserta didik untuk tekun belajar. 
· Peserta didik melakukan Refleksi	. 
· Peserta didik mengisi lembar penilaian diri dalam Umpan Balik.
· Guru mengimbau peserta didik untuk mempersiapkan diri menghadapi Ulangan Akhir Semester 2
· Peserta didik melakukan doa untuk mengakhiri pembelajaran. Pembiasaan ini dilakukan untuk penguatan nilai religius. 





	Refleksi Guru

	Refleksi yang dilakukan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada setiap aktivitas pembelajaran. Hasil refleksi bisa digunakan untuk menentukan perlakuan kepada peserta didik, apakah remedial atau pengayaan. Remedial dan pengayaanya di dalam pembelajaran, tidak terpisah setelah pembelajaran. Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam refleksi guru antara lain: 
1. Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?
2. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami/temukan dalam proses pembelajaran.
3. Apa yang harus diperbaiki dan bagaimana cara memperbaiki proses pembelajaran tersebut.

	Refleksi Peserta Didik

	Kamu telah mempelajari materi bahaya rokok, minuman keras, dan narkoba. Setelah mempelajari materi tersebut, kamu dapat mengetahui pentingnya pembelajaran materi tersebut.  
1. Apa manfaat mempelajari materi pemeliharaan diri dan orang lain dari penyakit? 
2. Apa materi yang paling berkesan menurutmu? Berikan alasannya! 
3. Apa sikap positif yang dapat kamu petik dari pembelajaran materi pemeliharaan diri dan orang lain dari penyakit?  


	Remedial dan Pengayaan

	1. Remedial

	Remedial dilakukan oleh guru terintegrasi dalam pembelajaran yaitu dengan memberikan intervensi yang sesuai dengan level kompetensi peserta didik dari mana guru mengetahui level kompetensi peserta didik. Level kompetensi diketahui dari refleksi yang dilakukan setiap kali pembelajaran. Remedial  dilakukan dengan cara menetapkan atau menurunkan tingkat kesulitan dalam materi pembelajaran.

	2. Pengayaan

	Pengayaan diberikan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada setiap aktivitas pembelajaran. Pengayaan dilakukan apabila setelah diadakan asesmen pada kompetensi yang telah diajarkan pada peserta didik pada setiap aktivitas pembelajaran, nilai yang dicapai melampaui kompetensi yang telah ditetapkan oleh guru. Pengayaan dilakukan dengan cara menaikkan tingkat kesulitan permainan dengan cara mengubah jumlah pemain, memperketat peraturan, menambah alat yang digunakan, serta menambah tingkat kesulitan tugas keterampilan yang diberikan.

	Pada kegiatan pembelajaran ini, guru memberikan materi pengayaan tentang tanda-tanda dini anak menggunakan narkoba
[image: ]



	Format Jurnal Penilaian Sikap Spritual

	No
	Tanggal
	Nama Peserta Didik
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Tindak Lanjut

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	



Butir nilai sikap spiritual :  berdoa
Butir nilai sikap sosial  : disiplin, kerja sama, tanggung jawab, percaya diri


	Instrumen Penilaian Diri
Nama Peserta Didik :
Kelas                         :
Semester                  :
Waktu penilaian       :
Petunjuk                  : Berilah tanda cek (v) pada kolom ”Ya” atau ”Tidak” sesuai keadaan sebenarnya.

	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Saya selalu berusaha belajar dengan tekun.
	
	

	2
	Saya mengikuti pelajaran dengan perhatian.
	
	

	3
	Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	

	4
	Saya berani mengemukakan pendapat di kelas.
	
	

	5
	Saya ikut berperan aktif dalam aktivitas kelompok.
	
	

	6
	Saya membuat catatan yang dianggap penting.
	
	

	7
	Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan sendiri.
	
	

	8
	Saya selalu mematuhi peraturan dengan tertib
	
	

	9
	Saya menjalankan aktivitas dengan tanggung jawab.
	
	

	10
	Saya bersikap disiplin dalam mengikuti pembelajaran.
	
	





	Instrumen Penilaian Antarpeserta Didik
Nama Peserta Didik  :
Kelas                         :
Semester                  :
Waktu penilaian        :
Petunjuk                   : Berilah tanda cek (√) pada kolom ”Ya” atau ”Tidak” sesuai keadaan sebenarnya.
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Teman saya mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah.
	
	

	2
	Teman saya suka menolong teman yang kesulitan.
	
	

	3
	Teman saya terbiasa menghargai pendapat orang lain.
	
	

	4
	Teman saya berperan aktif dalam aktivitas kelompok.
	
	

	5
	Teman saya mengemukakan pendapat secara santun.
	
	

	6
	Teman saya bersikap toleransi antarumat beragama.
	
	

	7
	Teman saya selalu bersikap jujur dalam ulangan.
	
	

	8
	Teman saya bersikap disiplin dalam mematuhi peraturan.
	
	

	9
	Teman saya suka berbagai pengetahuan.
	
	

	10
	Teman saya mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	





	Penilaian Pengetahuan

	A. Pilihlah jawaban yang benar!
1. Karbon monoksida	merupakan salah satu zat yang terkandung	dalam	rokok. Jika terhirup tubuh, karbon monoksida dapat mengurangi kemampuan sel-sel darah merah untuk mengangkut . . . ke seluruh tubuh.
A. air
B. gas
C. udara
D. oksigen 

2. Seorang perokok aktif berpotensi mengalami gangguan pada organ tubuh. Organ tubuh yang pertama kali rusak akibat asap rokok ialah . . . .
A. hati
B. jantung
C. paru-paru
D. tenggorokan

3. Perhatikan dampak-dampak berikut!
1. Menyebabkan kecanduan.
2. Memengaruhi sistem saraf.
3. Mempercepat denyut jantung.
 Zat dalam rokok yang menyebabkan dampak tersebut adalah . . . .
A. nitrosamin
B. ammonia
C. benzen	
D. nikotin

4. Zat yang terkandung dalam rokok ini berupa kotoran pekat. Zat ini dapat menyumbat dan menyebabkan iritasi pada paru-paru.
Pernyataan tersebut merujuk pada . . . .
A. tar 
B. nikotin
C. methanol
D. karbon monoksida

5. Minuman keras dapat membahayakan kesehatan. Bahaya tersebut muncul karena minuman keras mengandung . . . .
A. etanol
B. zat	adiktif
C. gas beracun
D. karbon dioksida 

6. Minuman keras dapat menyebabkan gangguan fungsi berpikir,	merasakan, dan berperilaku. Gangguan tersebut ialah gangguan . . . .
A. sosiologis
B. kejiwaan
C. mental
D. mental organik

7. Seseorang yang minum-minuman keras akan mabuk. Saat mabuk, orang tersebut mengalami perubahan fisik yang ditandai dengan	.	.	.	.
A. kemampuan berpikir meningkat
B. bicara tidak karuan
C. mudah tersinggung
D. mata merah

8. Perhatikan keterangan berikut!
1. Denyut nadi meningkat.
2. Daya ingat menurun.
3. Muncul rasa takut dan panik.
4. Terjadi depresi.
5. Terjadi kejang.
Dampak penyalahgunaan ganja ditunjukkan oleh angka . . . .
A. 1, 2, dan 3
B. 1, 3, dan 5
C. 2, 3, dan 4
D. 3, 4, dan 5 

9. Perhatikan ciri-ciri berikut!
1. Obat penenang.
2. Pencegah kuman.
3. Menyebabkan tertidur.
4. Obat pencegah muntah.
Ciri-ciri sedativa-hipnotika ditunjukkan oleh angka . . . .
A. 1) dan 2) 
B. 1) dan 3)
C. 2) dan 3)
D. 2) dan 4)

10. Prevensi merupakan salah satu upaya untuk menanggulangi masalah
narkoba. Contoh tindakan prevensi ialah . . . .
A. mengikuti program rehabilitasi
B. mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
C. mengadakan kegiatan belajar bersama
D. mengikuti penyuluhan bahaya narkoba

B. Jawablah dengan benar!
1. Kandungan	 dalam	 rokok	 membahayakan manusia. Sebutkan	 zat berbahaya yang terkandung dalam rokok!
2. Minuman keras berdampak buruk bagi kesehatan. Mengapa?
3. Narkotika  memiliki	 efek negatif  karena mengandung  zat berbahaya.	
Sebutkan zat	berbahaya yang terkandung	dalam	narkotika!
4. jelaskan tanda-tanda orang yang kecanduan narkotika!
5. Jelaskan secara singkat kelompok	zat adiktif!

Evaluasi Keterampilan
Unjuk Kerja
Buatlah kliping mengenai bahaya rokok, minuman keras, dan narkoba.
Lakukan kegiatan ini bersama temanmu. Kembangkan sikap tanggung jawab, kreatif, dan mandiri pada aktivitas ini.

	Penilaian Keterampilan

	Penilaian keterampilan dapat berupa penilaian produk. Berikut format penilaian produk, misalnya membuat kliping.

Format penilaian unjuk kerja sebagai berikut.
Nama Laporan :
Anggota Kelompok :
Kelas   :
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	Membuat kliping
	

	
	

	Jumlah skor yang diperoleh
	

	Nilai akhir

	



Kriteria Penilaian
1. Ketepatan informasi kliping sesuai dengan tema.
2. Kreativitas dalam penyajian kliping.
3. Kesesuaian materi dengan tema kliping.
4. Kelayakan isi sesuai dengan tema kliping.
5. Sumber informasi yang akurat dan relevan
Ketentuan penskoran:
Skor  5 jika memenuhi 5 kriteria.
  4 jika memenuhi 4 kriteria.
  3 jika memenuhi 3 kriteria
  2 jika memenuhi 2 kriteria
  1 jika memenuhi 1 kriteria













LAMPIRAN
	Lembar Kegiatan Peserta Didik

	Membuat Kliping
Buatlah kliping tentang narkoba dan dampaknya. Kerjakan aktivitas ini  dengan mengutamakan kerja sama kelompok. 
1. Bentuklah kelompok beranggotakan 3–4 orang. Setiap kelompok  mencari	 informasi (makalah dan	 gambar) tentang dampak narkoba bagi pengguna dan masyarakat. Informasi dapat diperoleh dari	surat	 kabar, majalah, internet, dan buku. 
2. Siapkan buku kliping, alat tulis, lem, dan gunting. Perlengkapan ini digunakan dalam pembuatan kliping. 
3. Tempelkan data atau informasi pada	buku	kliping. Cantumkan sumber informasi	tersebut, misalnya nama surat kabar dan tanggal terbit. 
4. Tuliskan	nama	kelompok dan daftar anggota kelompok pada halaman sampul depan. 
Kerjakan aktivitas ini secara bertanggung jawab dan saling menghormati antaranggota kelompok. Kumpulkan kliping kepada gurumu untuk dinilai.  


	Bahan Bacaan Peserta Didik :

	a. Buku Pendidikan Jasmani, Olahraga dan kesehatan kelas V SD
b. Bahaya Rokok, Minuman Keras, dan Narkoba Untuk membantu dalam mencari sumber bacaan tersebut, dapat diperoleh melalui: buku, majalah, koran, internet, atau sumber lainnya. 


	Glosarium

	afektif kemampuan motorik  pe serta didik yang  ditunjukkan dalam bentuk  sikap atau ke pribadian  
apersepsi pengantar sebelum  memasuki materi 
 demonstrasi pendekatan pem­  belajaran dengan cara  memperagakan suatu  proses berkaitan dengan  materi yang dipelajari  
diskusi sebuah interaksi atau  komunikasi antara dua  orang atau lebih/kelompok  
evaluasi penilaian hasil ker  ja  untuk mengukur keber­  hasilan proses  
hard skills penguasaan ilmu  pengetahuan, tek nologi,  dan keterampilan teknis  yang berhubungan dengan  bidang ilmu  
indirect teaching proses  pen didikan yang  terjadi selama proses  pembelajaran langsung,   tetapi tidak dirancang   dalam kegiatan khusus  
inklusif pendekatan yang  mengutamakan partisipasi  peserta didik dengan  keterampilan yang sama  dalam tugas yang sama  dengan memilih tingkat  kesulitan masing­masing  
inkuiri rangkaian kegiatan  pem belajaran yang  menekankan pada proses  berpikir kritis dan analitis  untuk mencari dan  menemukan sendiri inti  materi pelajaran  
kognitif kemampuan akademik  peserta didik yang  ditunjukkan dalam bentuk  nilai angka  
kolaborasi bekerja sama  meng hasilkan suatu karya  
media pembelajaran peralatan  yang digunakan untuk  men dukung kegiatan  pembelajaran di dalam  atau di luar kelas  
metode pembelajaran cara  belajar yang digunakan  dalam kegiatan pem­  belajaran  
metode penilaian cara me nilai  kemampuan peserta didik  
observasi kegiatan  pengamatan untuk  mengembangkan rasa  ingin tahu peserta didik  
pendidikan karakter pem­  belajaran yang diharapkan  dapat membentuk ke­  pribadi an berkualitas  peserta didik  
pengayaan materi tambahan  yang dapat diberikan  kepada peserta didik untuk  menambah wawasan   
penilaian diri evaluasi yang  dilakukan untuk menilai  kemampuan diri sendiri  
penilaian produk penilaian  yang dilakukan dengan  cara mengamati dan  menilai keterampilan  peserta didik dalam  menghasilkan produk   
proyek tugas yang bersifat  menyeluruh untuk  mengetahui kemampuan  peserta didik  
psikomotori kemampuan  motorik peserta didik  yang ditunjukkan ketika  mengerjakan tugas  
refleksi proses pengendapan   pengalaman yang telah dipelajari dengan cara  mengurutkan kembali  peristiwa yang telah  dialami  
reading guide panduan  membaca; strategi pem­  belajaran mengguna kan  bacaan atau teks yang  diberikan dan dipandu  guru untuk dicari kata­  kata penting yang terdapat  pada teks atau bacaan  tersebut sesuai topik  pembelajaran  
remedial kegiatan mengerja­  kan soal apabila peserta  didik tidak mencapai nilai  ketuntasan minimal  
resiprokal pendekatan pem­  belajaran berdasarkan  prinsip­prinsip pengajuan  pertanyaan yang bertujuan  melatih kemandirian  peserta didik  
responsi memiliki sikap cepat   tanggap terhadap suatu   peristiwa  
saintifik pendekatan pem­  belajaran yang mem­  berikan kesempatan  kepada peserta didik  melakukan penyelidikan  ilmiah melalui observasi,  eksperimen, dan  mengembang kan  pengetahu an dengan  panduan guru  
sikap sosial sikap yang harus  dimiliki dan dikembangkan  peserta didik berkaitan  dengan nilai­nilai sosial  kemasyarakatan  
sikap spiritual sikap  yang harus dimiliki dan  dikembangkan peserta  didik berkaitan dengan  nilai­nilai keagamaan  
skala penilaian bentuk  penilaian berdasarkan  skala yang telah  ditetapkan  
strategi cara yang dipilih untuk  melakukan suatu kegiatan  
transaksional proses  pertukaran  
tugas portofolio kumpulan  tugas peserta didik  
umpan balik bentuk respons  yang diberikan oleh  peserta didik  
unjuk kerja teknik penilaian  berdasarkan hasil  pengamatan terhadap  aktivitas peserta didik  
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Tanda-Tanda Dini Anak Menggunakan Narkotika

Tanda-tanda dini anak telah menggunakan narkotika seperti

berikut.

Anak menjadi pemurung dan penyendiri.

Wajah anak menjadi pucat dan kuyu.

Terdapat bau aneh yang tidak biasa di kamar anak.

Mata berair dan tangannya gemetar.

Napas tersengal dan susah tidur

Badan lesu dan sefalu gelisah.

Anak mudah tersinggung, marah, dan suka menantang orang

tua.

Suka membolos sekolah dengan alasan tidak jelas.
‘Sumber:serteng R Henolak Narkos, Jakarts, Nobel Edumed, 2005





